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Pendahuluan
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• Penerapan pendekatan pembelajaran berbasis socio scientific issue memiliki peran penting karena di dalam

pendekatan pembelajaran yang berbasis socio scientific issue juga melibatkan penggunaan topik atau sebuah

masalah ilmiah yang mewajibkan peserta didik agar terlibat secara langsung di dalam dialog,diskusi,dan

debat.

• Socio Scientific Issue (SSI) ini ialah salah satu konteks yang mampu diintegrasikan di dalam pembelajarann

sains. Karena membuat pembelajaran sains lebih bermanfaat dan pemanfaatan SSI yang secara efektif di

dalam pembelajaran dapat menunjang tercapainya literasi sains pada peserta didik (Rahayu, 2019).

• Pendekatan pembelajaran yang berbasis SSI juga dapat mengembangkan cara berfikir kritis dalam sebuah

masalah atau isu yang telah ditemukan di dalam kehidupan sehari-hari. Lalu pembelajaran Socio Scientific

Issue juga dapat berjalan maksimal dalam aspek-aspek kehidupan sehari-hari dengan isu sains secara pro dan

kontra dan isu-isu social yang terjadi di dalam kehidupan sehari-hari



Rumusan Masalah
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• Bagaimana pengaruh persepsi siswa tentang penerapan pendekatan

pembelajaran berbasis socio scientific issue terhadap hasil belajar

siswa di SDIT El-Haq ?



Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendsekripsikan serta mengetahui pengaruh yang signifikan antara persepsi siswa

tentang penerapan pembelajaran berbasis socio scientific issue terhadap hasil belajar siswa. 

Penelitian Terdahulu
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Berdasarkan penelitian yang terdahulu menunjukkan bahwa peserta didik mendapatkan suatu hambatan

didalam menerapkan bukti yang ilmiah serta menggunakan sebuah keputusan mengenai isu-isu social sains dan hal

ini juga dapat memiliki keterkaitan dengan rendahnya kemampuan literasi sains yang telah dialami siswa. Literasi

sains juga ialah sebuah ketertarikan individu dalam menerapkan sains didalam mengatasi sebuah permasalahan

yang ada di kehidupan nyata dan berkenaan dengan sains dan teknologi didalam kehidupan sehari-hari mereka

(Rohmaya, 2022).



Metode Penelitian

Jenis Penelitian

Di dalam penelitian ini menggunakan

pendekatan penelitian deskriptif

kuantitatif (Creswell)
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Tempat dan Subjek Penelitian

SDIT El-Haq

Subjek penelitian Peserta didik kelas VD

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah angket, yang telah berisi

berbagai pernyataan mengenai persepsi siswa

tentang pendekatan pembelajaran berbasis socio 

scientific issue di Sekolah Dasar. 

Teknik Analisis Data

Uji Normalitas dan Uji Regresi Linier 

Sederhana



Uji normalitas digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana data yang didapatkan dari sebuah angket persepsi siswa

dalam pembelajaran berbasis SSI dan hasil belajar siswa di sekolah dasar dapat dianggap memiliki distribusi normal. 

Hasil Uji Normalitas

Pada tabel di bawah ini menampilkan bahwasannya nilai signifikan Asiym.Sig (2-tailed) di dalam persepsi siswa terhadap

hasil belajar sebesar 0,054 > 0,05 yang berarti dapat di tarik sebuah kesimpulan bahwasannya data bekerja secara normal.

Sedangkan nilai signifikan Asiymp.Sig (2-tailed) untuk data hasil belajar sebesar 0,054 < 0,05 dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi dengan normal. Di dalam menguji linearitas yaitu digunakan bantuan SPSS versi 26, dengan nilai signifikansi

0,05. Data tersebut dikatakan memiliki hubungan linear yang secara signifikansi antara variabel bebas dan variabell terikat jika

nilai signifikansi > 0,05. 

Hasil dan Pembahasan

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Angket Hasil 

Belajar

N 26 26

Normal 
Parametersa,b

Mean 80.19 80.19

Std. 
Deviati
on

9.108 9.108

Most 
Extreme 

Differences

Abs
olut

e

.169 .169

Posi
tive

.106 .106

Neg
ativ

e

-.169 -.169

Test Statistic .169 .169
Asymp. Sig. (2-

tailed)
.054c .054c

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.



Hasil dan Pembahasan
Menurut hasil hitung uji regresi dipergunakan dalam mengevaluasi hubungan antara dua atau lebih variabel, dalam konteks ini adalah antara

persepsi siswa terhadap pembelajaran berbasis socio scientific issue (SSI) dan hasil belajar siswa di sekolah dasar. Jika hasil uji regresi

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara persepsi siswa terhadap pembelajaran SSI dan hasil belajar siswa, maka hal ini

menunjukkan bahwa semakin positif persepsi siswa terhadap pembelajaran SSI, semakin tinggi pula kemungkinan mereka akan mencapai

suatu hasil belajar yang baik. Ini dapat mewariskan dukungan dalam efektivitas pembelajaran berbasis SSI dalam meningkatkan prestasi

akademik siswa di sekolah dasar.

Hasil Uji Regresi Linier Sederhana

Menurut tabel di bawah ini, nilai signifikansi di dalam hasil Regression merupakan 0,075 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwasannya

ada hubungann atau pengaruh yang linear antara persepsi siswa terhadap pembelajaran yang berbasis socio scientific issue dengan variabel

hasil belajar siswa.

ANOVA TABLE

Model

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 54.483 1 54.483 3.458 .075b

Residual 378.133 24 15.756

Total 432.615 25

a. Dependent Variable: angket SSI

b. Predictors: (Constant), hasil belajar



Hasil dan Pembahasan
Pembahasan

Pembelajaran disajikan kepada siswa dan guru, aspek penting atau inti dalam pengalaman belajar dan aspek

lingkungaan belajar dan pendukung. Langkah pertama dalam mempersiapkan pembelajaran dalam konteks permasalahan IPA

adalah analisis terhadap muatan keilmuan yang terdapat dalam standar isi kurikulum. Oleh sebab itu, agar guru dapat

merancang pembelajaran SSI secara efektif, mereka memerlukan pengetahuan yang memadai tentang sains dan macam-

macam keputusan sosial yang terlibat dalam SSI. Ciri-ciri lingkungan belajar yang diharapkan dalam pembelajaran topik IPA

adalah partisipasi aktif siswa, interaksi dan kerjasama, saling menghormati, dan kondisi pengajaran yang nyaman. Memiliki

konteks SSI yang relevansi terhadap kehidupan siswa menjembatani sains dan kehidupan nyata.

Kemudian hubungan antara persepsi siswa terhadap pembelajaran berbasis socio scientific issue (SSI) dan hasil

belajar siswa di sekolah dasar telah menunjukkan beberapa temuan menarik. Secara umum, siswa yang memiliki persepsi

positif terhadap pembelajaran SSI cenderung menunjukkan peningkatan hasil belajar. Hal ini mungkin disebabkan oleh

keterlibatan aktif siswa dalam memecahkan masalah dunia nyata yang relevan dengan konteks mereka, sehingga dapat

memberikan sebuah motivasi untuk peserta didik untuk belajar dengan kondusif dan lebih baik lagi. Selain itu, pembelajaran

SSI juga dapat meningkatkan keterampilan sosial dan keterampilan berpikir kritis siswa, yang dapat berkontribusi pada hasil

belajar yang lebih baik di berbagai bidang.



Kesimpulan

Menurut hasil penelitian yang telah dilaksankan dapat disimpulkan bahwasannya penerapan

pendekatan pembelajaran berbasis socio-scientific issue berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa di

sekolah dasar, yang dimana menunjukkan bahwa pendekatan tersebut efektif dalam meningkatkan pemahaman

dan keterampilan siswa dalam menghadapi isu-isu sosiosaintifik. Persepsi siswa tentang penerapan pendekatan

pembelajaran berbasis socio-scientific issue mempunyai keterkaitan yang signifikan dengan hasil belajar siswa

di sekolah dasar. Apabila siswa memiliki persepsi positif terhadap metode pembelajaran ini, mereka cenderung

lebih terlibat dan termotivasi dalam proses pembelajaran.

Persepsi positif ini dapat mendorong siswa untuk lebih aktif dalam mengikuti pelajaran, berpartisipasi

dalam diskusi, dan berusaha memahami konsep-konsep yang dipelajari. Kemudian keterlibatan yang lebih

tinggi dan motivasi ditingkatkan, siswa cenderung mengalami peningkatan dalam pemahaman mereka tentang

materi pelajaran. Mereka juga lebih mungkin untuk menggunakan keterampilan berpikir kritis dalam

menganalisis informasi, mengevaluasi bukti, dan memecahkan masalah yang terkait dengan isu-isu sosio-

saintifik. Semua ini berkontribusi pada peningkatan hasil belajar siswa.
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